
 

BAB 6 
PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah: 

1. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang buruk 

mengenai JKN. 

2. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

mengenai hak JKN, kecuali bukan peserta JKN. 

3. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

mengenai kewajiban JKN. 

4. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang 

mengenai manfaat JKN. 

5. Sumber informasi terbanyak responden penelitian mengenai JKN berasal 

dari keluarga. 

6.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan adalah: 

1. Bagi Masyarakat 

 Masyarakat diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kepedulian mengenai hak, kewajiban, dan manfaat JKN. 

2. Bagi BPJS Kesehatan 

 BPJS Kesehatan diharapkan dapat memberikan sosialisasi atau 

menciptakan media informasi yang menarik dan informatif mengenai 

JKN. 

3. Bagi Tokoh Masyarakat 

 Tokoh masyarakat dapat menyebarkan informasi yang benar 

mengenai JKN kepada masyarakat di sekitar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi acuan untuk 

penelitian lebih lanjut dan dapat mengembangkan penelitian ini 

mempertimbangkan keterbatasan penelitian sebelumnya. 
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	ABSTRAK 
	GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN MASYARAKAT NAGARI LUBUK  BASUNG MENGENAI JAMINAN KESEHATAN​ NASIONAL (JKN) 
	Oleh 
	Annisa Iluna Trinamirah, Rosfita Rasyid, Nur Afrainin Syah, Yuniar Lestari, Nurhayati, Mohamad Reza 
	 
	Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) memiliki hak, kewajiban, dan manfaat yang sudah diatur menurut undang-undang. Tingkat pengetahuan mengenai JKN memengaruhi kepesertaan dan penggunaan JKN oleh pesertanya. Oleh karena itu, dibutuhkan penelitian untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat mengenai JKN. 
	Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Sampel dikumpulkan dengan metode consecutive sampling sampai memenuhi 96 sampel. Penelitian dilakukan dengan wawancara terpimpin menggunakan kuesioner untuk mengetahui tingkat pengetahuan masyarakat Nagari Lubuk Basung mengenai JKN. 
	 
	ABSTRACT 
	By: 
	Annisa Iluna Trinamirah, Rosfita Rasyid, Nur Afrainin Syah, Yuniar Lestari, Nurhayati, Mohamad Reza 
	​​National Health Insurance (JKN) has rights, obligations, and benefits that are regulated by law. The level of knowledge affects the participation and utilization of JKN by its members. Research is needed to assess the level of knowledge about JKN. 
	This research was a descriptive study. Samples were collected through consecutive sampling until 96 samples were obtained. The study was carried out through guided interviews using a questionnaire to assess the knowledge level of the people of Nagari Lubuk Basung regarding JKN. 
	Only 24,3% of respondents had a low level of knowledge regarding the rights of JKN. However, 93,8% of respondents had poor knowledge of JKN's obligations, and 60,4% of respondents had poor knowledge of JKN's benefits. 
	It is concluded that the people of Nagari Lubuk Basung had a fairly good understanding of JKN's rights, but were less aware of its obligations and benefits. Therefore, we need to improve public knowledge about JKN. 
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